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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Alga 
Coklat (Sargassum  sp) sebagai pakan konsentrat terhadap Hematologi sapi 
jantan. Dalam penelitian ini menggunakan 10 ekor ternak Sapi Bali jantan yang 
berumur 2 tahun dengan kisaran bobot badan ± 150 kg ternak tersebut di masing-
masing di tempatkan di kandang individual yang berukuran 3 × 1.5 × 2.5 m. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Uji statistik “t” (t-Test independent 
sample), dengan perlakuan P1 (dengan penambahan Sargassum sp) dan P0 (tanpa 
penambahan Sargassum sp). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 
Alga Coklat (Sargassum sp) sebagai pakan konsetrat sebesar 15% tidak 
berpengaruh nyata (p<0.05) terhadap Hematologi sapi jantan. 
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Title   : Effect of Brown Algae (Sargassum sp) as Concentrate  
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This study aims to determine how the effect of Brown Algae (Sargassum 
sp) as a feed concentrate on Balinese bulls hematology. In this study, 10 bulls 
cattle aged 2 years old with a body weight range of ± 150 kg were placed in each 
individual cage which was 3 × 1.5 × 2.5 m. The research design used was the "t" 
statistical test (independent sample t-test), with P1 treatment (with the addition of 
Sargassum sp) and P0 (without the addition of Sargassum sp). The results of this 
study indicate that the administration of Brown Algae (Sargassum sp) as a 
concentrated feed of 15% did not have a significant effect (p <0.05) on 
hematology of Balinese bulls. 










A. Latar Belakang  
Ternak membutuhkan  nutrisi untuk kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, 
reproduksi, laktasi, gerak dan kerja.  Ada tiga pilar faktor pendukung keberhasilan 
usaha peternakan, yaitu pakan, breed dan manajamen. Pakan (feed) mendominasi 
struktur biaya terbesar dalam usaha peternakan, yaitu sekitar 70%, disamping 
peran bibit dan manajemen (Anggorodi, 1984). Produktivitas seekor ternak,  
sangat bergantung pada kualitas dan jumlah input pakan yang diberikan. Bibit 
ternak dan manajemen yang baik (input) akan memberikan out put (yield) yang 
baik pula,  
Pakan ternak adalah makanan atau asupan yang diberikan kepada hewan/ 
ternak . Pakan ternak merupakan faktor  penting dalam usaha peternakan. Oleh 
karena itu, pemilihan pakan ternak secara tepat, akan menentukan keberhasilan 
usaha peternakan . Kebutuhan pakan dari masing-masing jenis ternak tentu saja 
berbeda-beda, tergantung jenis, umur dan berat badan dari ternak tersebut. 
Namun, pada umumnya ternak membutuhkan pakan dan nutrisi berimbang agar 
pertumbuhan dan perkembanganya dapat optimal (Almatsier, 2001). Kebutuhan 
nutrisi ternak tidak bisa terpenuhi dengan pemberian satu jenis pakan saja, 






Perairan Indonesia sebagai wilayah tropis memiliki sumberdaya plasma nutfah 
rumput laut sebesar 6,42% dari total biodiversitas rumput laut dunia (Santosa, 
2003; Surono, 2004). Terdapat banyak jenis rumput laut, namun rumput laut 
tersebut dapat dikelompokkan dalam dua kategori berdasarkan nilai ekonomisnya.  
Alga Coklat (Sargassum  sp) dikategorikan nilai ekonomisnya rendah. Saat ini   
Alga Coklat (Sargassum  sp) jumlahnya sangat melimpah serta tersebar luas di 
perairan Indonesia.  Ketersediaan  Alga Coklat (Sargassum sp) sangat melimpah, 
utamanya di daerah pesisir pantai. Selama ini, masyarakat hanya mengenalnya 
sebagai limbah pantai, dan tidak bernilai ekonomis tinggi. Alga Coklat 
(Sargassum sp) memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai pakan. Dalam 
budidaya perikanan, Alga Coklat (Sargassum sp) di sekitar tambak udang windu 
dapat mengurangi jumlah bakteri patogen sehingga mampu menurunkan 
kemungkinan berkembangnya penyakit yang menyerang udang windu (Izzati, 
2007). Alga Coklat (Sargassum sp) juga mampu memberikan efektivitas dalam 
meningkatkan imunitas ikan nila (Oreocrhomis niloticus) terhadap 
Streptococciasis yang disebabkan oleh bakteri Streptococcus innae terhadap 
parameter differensiasi leukosit, indeks fagositosis dan titer antibody terhadap 
pemberian ekstrak Alga Coklat (Sargassum sp) pada dosis terbaik dengan tingkat 
hidup tertinggi yaitu sebesar 82,22% (Rustikawati, 2012).  
Alga Coklat (Sargassum  sp) mengandung bahan alginat dan iodin yang 
digunakan pada industri makanan, farmasi, kosmetik dan tekstil. Selain itu juga, 





alkaloida, fenol, dan triterpenoid berfungsi sebagai antibakteri, antivirus, dan anti 
jamur (Chalvyn dkk., 2007). 
Pakan mempengaruhi fungsi fisiologis tubuh ternak. Ginting (1984), 
melaporkan mengenai pengaruh pakan terhadap perubahan status hematologi 
ternak. Ternak yang mengalami malnutrisi terutama mineral Fe, menunjukkan 
rata-rata jumlah sel darah merah (eritrosit) yang dimiliki rendah . Guna 
kelangsungan hidup ternak, terkait dengan proses metabolisme tubuh yang 
berlangsung setiap hari, bahkan seumur hidup ternak. Olehnya itu, ternak 
membutuhkan pakan dalam jumlah dan kualitas yang cukup. Sel-sel dalam tubuh 
ternak, mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Proses pertumbuhan dan 
perkembangan ini, tentunya membutuhkan pakan yang berkualitas dan dalam 
jumlah yang cukup. Salah satu indikasi tubuh ternak dalam kondisi yang baik atau 
sehat, dapat dilakukan melalui penilaian hematologi ternak. 
Hematologi adalah suatu cabang ilmu yang mempelajari darah, baik 
komponen dan fungsinya. Ternak tidak dapat berproduksi dengan baik jika 
kondisi hematologisnya tidak baik pula.  
Hematologi tubuh ternak menunjukkan Performance ternak artinya, jika 
hematologi memberikan informasi mengenai kondisi ternak dalam keadaan yang 
baik ataupun tidak. Nilai hematologi dicerminkan dari kandungan sel-sel darah 
dalm tubuh ternak. Sel-sel darah dalam tubuh ternak, berkaitan dengan kandungan 
nutrisi dari pakan yang dikonsumsi oleh ternak. Artinya, jika pakan yang 
dikonsumsi oleh ternak memiliki kandungan nilai gizi yang baik, serta dalam 





ternak. Olehnya, performance ternak sangat tergantung dari pakan yang 
dikonsumsi. Hal ini didukung oleh Hoffbrand dan Pettit (1987),  bahwa  untuk 
menghasilkan sel darah dalam jumlah yang banyak, sum-sum tulang  
membutuhkan bahan pakan yang selanjutnya disentesis guna menghasilkan sel-sel 
baru  dan sejumlah Hemoglobin (Hb) .  
Berdasarkan uraian sebelumnya, Alga Coklat (Sargassum sp) memiliki 
kandungan nutrisi yang baik, mudah didapatkan dan harganya yang ekonomis, 
namun penggunaannya sebagai pakan ternak belum ada yang melaporkannya. 
Olehnya itu,  penelitian tentang. “Pengaruh Alga Coklat (Sargassum  sp) sebagai 
pakan konsentrat terhadap  Hematologi Sapi Bali jantan” ini dilakukan.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka masalah pokok dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pengaruh Alga Coklat (Sargassum sp) sebagai pakan konsentrat 
terhadap Hematologi Sapi Bali jantan.   
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh Alga Coklat (Sargassum  sp) sebagai pakan konsentrat 
terhadap Hematologi Sapi Bali jantan 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah 
1. Sebagai bahan informasi mengenai pemanfaatan Alga Coklat (Sargassum  
sp) sebagai pakan ternak Sapi Bali jantan. 






3. Pengembangan pemanfaatan Alga Coklat (Sargassum  sp) untuk 
membantu memajukan ekonomi masyarakat 
D. Hipotesis 
Ho =  Hematologi antara Sapi Bali jantan yang diberikan dan tidak diberikan 
Alga Coklat (Sargassum sp)sebagai pakan konsentrat adalah sama 
Hi =  Hematologi antara Sapi Bali jantan yang diberikan dan tidak diberikan 
Alga Coklat (Sargassum sp)sebagai pakan konsentrat adalah tidak sama  
E. Defenisi Operasional 
1.  Sapi merupakan ternak  mamalia yang tergolong hewan herbivora dan 
juga memamah biak yang berukuran besar. Sapi merupakan hewan yang 
memiliki  sifat toleransi tinggi terhadap bermacam-macam pakan, serta  
adaptasi cukup baik terhadap berbagai keadaan lingkungan. 
2. Alga Coklat (Sargassum  sp) merupakan tanaman agar yang memiliki 
kandungan karagen yang rendah, namun bila diolah akan  mempunyai 
nilai ekonomis. Tetapi jarang masyarakat yang memperhatikan dan hanya 
menganggap limbah yang tak dapat digunakan kembali. 
3. Hemoglobin (Hb) adalah metaloprotein (protein yang mengandung zat 
besi) di dalam sel darah merah yang berfungsi sebagai pengangkut 
oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh (WebMD Medical Reference, 
2014) pada mamalia dan hewan lainnya. Hemoglobin (Hb) juga 
pengusung karbon dioksida kembali menuju paru-paru untuk 





apoprotein, dan empat gugus heme, suatu molekul organic dengan satu 
atom besi (Jumriah syam, dkk, 2016). 
4. Hematokrit (Ht) merupakan suatu hasil pengukuran yang menyatakan 
perbandingan sel darah merah terhadap volum darah. Kata Hematokrit 
(Ht) berasal dari bahasa Yunani, yaitu hema (berarti darah) dan krite 
(yang memiliki arti menilai atau mengukur). Secara harafiah, Hematokrit 







A. Tinjauan AlQuran 
Indonesia sebagai Negara maritim memang kaya dengan hasil laut yang 
melimpah. Hal ini memberi peluang untuk berkembangnya industri pengolahan 
hasil laut. Namun kurangnya pengetahuan masyarakat tentang kandungan nutrisi 
Alga Coklat (Sargassum  sp) ini, masyarakat hanya menganggap tumbuhan ini 
sebagai “sampah” yang menempel pada tumbuhan agar. Adapun ayat Al-quran 
yang menjelaskan tentang pentingnya memanfaatkan sumber daya alam, yaitu 
pada QS.An-Nahl/16 ayat 14 yang isinya: 
                              
                        
 
Terjemahnya: 
“Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamudapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari 
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera 
berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, 
dan supayakamu bersyukur” 
 
Ayat ini dapat diketahui manfaat laut untuk kehidupan manusia, dimulai 
dari sumber makanan daging ikan yang sehat, perhiasan seperti mutiara maupun 
perhisan dalam artian yang lebih luas seperti bahan tambang, kemudian sebagai 




SWT telah memfasilitasi kita dengan laut yang sangat banyak manfaatnya. Dari 
manfaat yang sangat besar hingga manfaat yang sangat kecil sekalipun.   
Demikianlah manfaat laut yang tertera dalam Al-Qur’an surat Al-Nahl 
ayat 14 yang bisa dijadikan patokan dalam mengelola dan memanfaatkan sumber 
daya laut yang luas ini dengan sebaik-baiknya tanpa merusaknya tanpa merusak 
lingkungan. Karena telah banyak tampak kerusakan dilaut dan didarat akibat ulah 
manusia yang tak bertanggung jawab (Kementrian Agama RI, 2009). 
B. Pakan 
Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran, baik yang diolah 
maupun yang tidak diolah, yang diberikan kepada hewan untuk kelangsungan 
hidup, berproduksi, dan berkembang biak. Pakan merupakan faktor utama dalam 
keberhasilan usaha pengembangan peternakan disamping faktor bibit dan 
tatalaksana. Pakan yang berkualitas akan sangat mendukung peningkatan produksi 
maupun reproduksi ternak (Anggorodi, 1985).  
Tillman et al., (1989) menyatakan, bahwa pakan atau makanan ternak 
adalah bahan yang dapat dimakan, dicerna dan dapat digunakan oleh ternak. 
Secara umum bahan makanan ternak adalah bahan yang dapat dimakan, tetapi 
tidak semua komponen dalam bahan makanan ternak tersebut dapat dicerna oleh 
ternak. Bahan makanan ternak mengandung zat makanan dan merupakan istilah 
umum, sedangkan komponen dalam bahan makanan ternak tersebut dapat 
digunakan oleh ternak disebut zat makanan. Selanjutnya Badan Standarisasi 




perikanan, peternakan dan hasil industri yang mengandung zat gizi dan layak 
dipergunakan sebagai pakan, yang telah maupun belum diolah. 
Sukria dan Krisna (2009) menyatakan bahwa komposisi kimia bahan 
makanan ternak sangat beragam karena bergantung pada varietas, kondisi tanah, 
pupuk, iklim, lama penyimpanan, waktu panen dan pola tanam. Pengaruh iklim 
dan kondisi ekologi menurut Kamal (1994) sangat menentukan ketersediaan 
hijauan sebagai pakan ternak di suatu wilayah sehingga hijauan makanan ternak 
tidak dapat tersedia sepanjang tahun. Pada musim penghujan produksi hijauan 
berlimpah dan sebaliknya di musim kering atau kemarau hijauan sebagai sumber 
pakan ternak harus menghilang. Ketersediaan hijauan secara kuantitas dan 
kualitas juga dipengaruhi oleh pembatasan lahan tanaman pakan karena 
penggunaan lahan untuk tanaman pakan masih bersaing dengan tanaman pangan. 
Selanjutnya  Rifqi (2008), mengelompokkan jenis-jenis pakan yaitu: 
1. Hijauan Makan Ternak (HMT) 
Hijauan Makan Ternak (HMT) merupakan  pakan yang berasal 
dari tanaman atau tumbuhan yang diberikan pada ternak terutama 
ternak ruminansia dalam bentuk segar, baik dipotong dengan bantuan 
manusia atau langsung dimakan oleh ternak dari padang 
penggembalaan. Hijauan segar umumnya berupa dedaunan yang 







Hal ini dijelaskan pada QS Al-An’aam/6 ayat 99 yang isinya 
 
                               
                                  
                                             
                      
 
 Terjemahnya: 
 “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan. Maka Kami 
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari 
mayang* korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa 
dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah 
dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
beriman” 
 
2. Konsentrat  
Pakan konsentrat adalah bahan makanan yang konsentrasi gizinya 
tetap, kandungan serat kasarnya relatif rendah dan mudah dicerna. 
Mudah dicerna karena terdiri dari beberapa campuran bahan pakan 
yang bersumber dari biji-bijian atau kacang-kacangan, hasil olahan 
bahan pangan, limbah pertanian dan limbah industri yang banyak 
mengandung protein, vitamin dan mineral. Pakan konsentrat diberikan 
dalam beberapa bentuk yaitu dalam tepung (mash), bentuk pellet, 













Gambar 1. Pakan Konsentrat 
Campuran bahan pakan konsetrat juga harus dilakukan 
pengawasan mengenai mutu dan kualitasnya, hal ini dijelaskan di QS 
al-Baqarah/02 ayat 267 yang isinya: 
                                   
                              
                   
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah [di jalan Allah] 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 
Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih 
yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu 
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan 






Ayat tersebut merupakan seruan tegas untuk mengawasi mutu 
pangan yang ditujukan kepada setiap insan yang bergelut di bidang 
pangan: produsen, distributor, pembeli, petani, pedagang dan pabrik, 
laboratorium, dan setiap pihak yang berwenang dalam pengawasan 
pangan. Mereka semua memiliki kewajiban kolektif yang krusial yaitu 
menjamin mutu dan keamanan produk pangan sehingga masyarakat 
dapat hidup dengan aman dan tenang, tentram dan sejahtera. 
3. Pakan suplemen 
Pakan suplemen adalah pakan yang diberikan pada ternak yang 
banyak mengandung vitamin, mineral yang fungsinya untuk 
memperkaya kandungan nutrisi ransum terutama mineral dan vitamin, 
pemberian pakan suplemen biasanya dalam bentuk premik. 
4. Pakan aditif  
Pakan aditif merupakan bahan makanan pelengkap yang dipakai 
sebagai sumber penyedia vitamin, mineral dan antibiotika (Anggorodi, 
1985). Pakan tambahan tersebut antara lain berupa antibiotik, 
probiotik, prebiotik, enzim-enzim, asam-asam organik, dan fitobiotik 
(Jalaluddin, 1991). Salah satu pakan aditif yang telah banyak 
digunakan pada ternak adalah antibiotika, namun penggunaannya 
dapat menimbulkan residu yang berpotensi menimbulkan resistensi 
pada konsumen yang mengkonsumsi produk ternak tersebut. 
Penggunaan pakan tambahan alami lebih disarankan karena lebih 




produk dari ternak tersebut. Salah satu pakan tambahan alami tersebut 
adalah tanaman kemangi (Ocimum basilicum Linn) dalam bentuk 
tepung. 
C. Alga Coklat ( Sargassum  sp ) 
Supriyono (2007) menyatakan,  bahwa Alga Coklat (Sargassum  sp) 
berupa tumbuh-tumbuhan bercabang berbentuk benang kecil yang halus  
(Ectocarpus), bertangkai pendek dan bertalus lebar (Copstaria, Alaria, dan 
Laminaria, beberapa diantaranya mempunyai lebar 2 m). Selain itu, Sargassum 
fillipendula juga mempunyai pigmen klorifil a dan b, beta karoten, violasantin, 
dan fukosantin. 
Kadi (2005), menyatakan bahwa Alga Coklat (Sargassum sp) merupakan 
bagian dari kelompok rumput laut coklat (Phaeophyceae) dan genus terbesar dari 
famili Sargassaceae. 
Klasifikasi Alga Coklat (Sargassum  sp) menurut  (Dawes, 1981) : 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Thallophyta 
Kelas : Phaeophyceae 
Ordo  : Fucales 
Famili  : Sargassaceae 
Genus  : Sargassum 















Gambar 2. Alga Coklat (Sargassum  sp) 
Di Indonesia terdapat banyak jenis rumput laut, diantaranya bernilai 
ekonomis cukup tinggi seperti Alga Coklat (Sargassum  sp) sangat melimpah 
serta tersebar luas di perairan Indonesia. Di Indonesia terdapat 15  spesies 
Sargassum (Kadi 2005).  Menurut Firdaus (2009), rumput laut adalah bentuk 
ganggang (Alga) yang berbentuk poliseluler dan hidup dilaut. Alga Coklat 
(Sargassum  sp) berbentuk benang atau lembaran, bahkan ada yang menyerupai 
tumbuhan tingkat tinggi dengan bagian-bagian serupa akar, batang, dan daun. 
Selanjutnya  Aslan,  (1991) menyatakan, bahwa Pada umumnya Alga Coklat 
(Sargassum  sp) tumbuh di daerah terumbu karang (coral reef) seperti di 
Kepulauan Seribu, terutama di daerah rataan pasir (sand flat)  
Menurut Atmadja (2012), bahwa habitat Alga Coklat (Sargassum  sp) 
tumbuh di perairan pada kedalaman 0.5–10 m ada arus dan ombak. Alga Coklat 




dasar batu karang dan dapat tumbuh subur pada daerah tropis. Lebih lanjut (Aslan, 
1991) menyatakan, bahwa Alga Coklat (Sargassum  sp) tersebar luas di Indonesia, 
tumbuh di perairan yang terlindung maupun yang berombak besar pada habitat 
batu, pada daerah intertidal maupun subtidal  
 Rumput laut, tersebar luas di perairan tropis, termasuk Indonesia (Aslan, 
1991). Sargassum terdiri dari kurang lebih 400  spesies di dunia.  spesies- spesies 
Sargassum  sp. yang dikenal di Indonesia ada sekitar 12  spesies, yaitu : S. 
duplicatum, S. histrix, S. echinocarpum, S. gracilimun, S. obtusifolium, S. binderi, 
S. policystum, S. crassifolium, S. microphylum, S. aquofilum, S. vulgare, dan S. 
polyceratium (Atmadja et al., 1996; Rachmat, 1999). Jenis Sargassum yang paling 
banyak ditemukan di perairan pantai Bira, Bulukumba Sulawesi Selatan adalah 
jenis Alga Coklat (Sargassum  sp). 
Jenis Alga Coklat (Sargassum  sp) ini memiliki thalus silindris. Thalus 
bercabang dan percabangan ini dinamakan pinnatus alternates sedangkan anak 
percabangannya merupakan daun. Tiap-tiap percabangan terdapat gelembung 
udara berbentuk bulat yang disebut Bladder. Bladder berfungsi untuk menopang 
cabang-cabang thalus terapung ke arah permukaan air agar mendapatkan 
intensitas cahaya matahari. Thalus sedikit datar, licin tetapi batang utama bulat 
dan agak kasar. Panjang pinnatus alternates antara 30-50 cm. daun berbentuk oval 
memanjang 40 x 10 mm dan terdapat urat tengah daun. Hidup di zona intertidal, 
subtidal, sampai daerah tubir dengan ombak besar dan deras (Kadi 2005). 
Mempunyai gelembung udara (bladder) yang umumnya soliter, ukuran 




1991). Alga Coklat (Sargassum  sp) biasanya dicirikan oleh 3 sifat yaitu adanya 
pigmen coklat yang menutupi warna hijau, hasil fotosintesis disimpan dalam 
bentuk laminaran dan algin serta adanya flagel (Tjitrosoepomo, 2005).  
Alga coklat (Sargassum  sp) mengandung bahan alginat dan iodin yang 
digunakan pada industri makanan, farmasi, kosmetik dan tekstil. Selain itu juga, 
Alga Coklat (Sargassum  sp). mengandung senyawa-senyawa aktif steroida, 
alkaloida, fenol, dan triterpenoid berfungsi sebagai antibakteri, antivirus, dan anti 
jamur (Kusumaningrum et al. 2007). 
Penelitian Koivikko (2008) menyebutkan, bahwa pada Alga Coklat 
(Sargassum  sp). ditemukan florotanin yaitu senyawa fenolik yang berperan 
sebagai sumber antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang dapat 
mengurangi dampak terjadinya oksidasi. Khotimah et al.,  (2013) menyatakan, 
bahwa metabolit sekunder adalah senyawa metabolit yang tidak esensial bagi 
pertumbuhan organisme dan ditemukan dalam bentuk yang unik atau berbeda-
beda antara  spesies yang satu sama yang lainnya. Fungsi metabolit sekunder 
adalah untuk mempertahankan diri dari kondisi lingkungan yang kurang 
menguntungkan. Hasil analisis senyawa aktif Alga Coklat (Sargassum  sp) yaitu 
fillipendula merupakan jenis karotenoid yang merupakan golongan fenol dan 
benzenedicarboxyl acid. Ekstrak senyawa aktif fillipendula diperoleh aktivitas 
antiradikal bebas DPPH sebesar 81,281ppm. Penambahan senyawa aktif dari Alga 
Coklat (Sargassum  sp) fillipendula dapat mencegah terjadinya kerusakan pada 
proses netralisasi minyak ikan lemuru dengan perlakuan terbaik atau konsentrasi 




sebesar 0.2% dengan rincian angka iod sebesar 3.42%, bilangan peroksida sebesar 
6.19 meq/kg dan nilai TBA sebesar 5.14 mg malonaldehid/kg minyak.  
Santoso et al. (2004), menyebutkan bahwa antioksidan pada Alga Coklat 
(Sargassum  sp). mampu menurunkan oksidasi yang terjadi pada emulsi minyak 
ikan selama penyimpanan pada suhu 50 ºC selama 24 jam yang ditandai dengan 
rendahnya nilai peroksida (59,1 meq/kg) dibanding kontrol (308,5 meq/ kg). 
Menurut Prabowo et al., (2013),  bahwa penggunaan ekstrak etanolik Alga Coklat 
(Sargassum  sp) mampu memberikan hasil yang lebih baik dalam proses 
penghambatan oksidasi emulsi minyak ikan dibandingkan dengan kontrol. 
Penggunaan ekstrak etanolik Alga Coklat (Sargassum  sp) 1% menghasilkan laju 
penghambatan kerusakan oksidatif yang lebih baik dibandingkan dengan minyak 
ikan tanpa menggunakan zat antioksidan untuk parameter angka peroksida, angka 
anisidin, dan nilai Totoks.  
Alga Coklat (Sargassum  sp) telah dimanfaatkan sebagai antikolesterol, 
biofuel, biofertilizer, antibakteri, antitumor, antikanker, antifouling, antivirus  dan 
krim kosmetik. Ekstrak Alga Coklat (Sargassum  sp). juga berpotensi sebagai 
antioksidan. Penelitian ini telah dilakukan di Indonesia (Budhiyanti et al., 2012) 
Menurut Masduqi et al., (2014), bahwa Alga Coklat (Sargassum  sp) polycystum 
merupakan salah satu rumput laut yang banyak mengandung bahan kimia serta 
berpotensi untuk dimanfaatkan dan dikembangkan. Penanganan pascapanen Alga 
Coklat (Sargassum  sp) polycystum sangat penting terutama dalam hal 
pengeringan. Metode pengeringan akan berpengaruh terhadap kandungan kimia 




berpengaruh terhadap kandungan total fenol, alginat dan proksimat pada Alga 
Coklat (Sargassum  sp) polycystum. Pengeringan dengan kering angin paling 
tertinggi dalam mendapatkan senyawa fenol (sebesar 1656,3 ppm). 
Pengembangan teknologi aplikasi Alga Coklat (Sargassum  sp) tidak 
hanya pada bidang pangan seperti alginat, makanan ternak serta pupuk, akan 
tetapi antioksidan yang terdapat pada Alga Coklat (Sargassum  sp) juga mampu 
menghambat kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas pada produk seperti 
minyak ikan (Winberget al.,2009). Zat yang dapat diekstraksi dari Sargassum 
berupa alginat yaitu suatu garam dari asam alginik yang mengandung ion sodium, 
kalsium dan barium. Alga  coklat (Sargassum  sp). telah banyak dimanfaatkan 
sebagai bahan baku dalam bidang industri makanan, farmasi, kosmetika, pakan, 
pupuk, tekstil, kertas, dan lain sebagainya. Hasil ekstraksi Alga Coklat 
(Sargassum  sp). berupa alginat banyak digunakan industri makanan untuk 
memperkuat tekstur atau stabilitas dari produk olahan, seperti es krim, sari buah, 
pastel isi, dan kue. Alga Coklat (Sargassum  sp) juga telah dimanfaatkan di 
bidang farmasi dan ternak (Poncomulyo et al., 2006).  
D. Hematologi Darah 
Darah adalah cairan yang terdapat pada semua makhluk hidup (kecuali 
tumbuhan) tingkat tinggi yang berfungsi mengirimkan zat-zat dan oksigen yang 
dibutuhkan oleh jaringan tubuh, mengangkut bahan-bahan kimia hasil 





Gambar 3. Keeping-keping darah 
Fungsi darah adalah untuk membawa nutrien yang telah disiapkan oleh 
saluran pencernaan menuju ke jaringan tubuh, Mengantarkan oksigen dari paru-
paru ke jaringan tubuh, Mengangkut produk buang dari berbagai jaringan menuju 
ginjal untuk di ekskresikan, Mengangkut hasil sekresi kelenjar endokrin (hormon) 
dan enzim dari organ ke organ, ikut berperan dalam mempertahankan 
keseimbangan air, sistem buffer seperti bicarbonat di dalam darah membantu 
mempertahankan pH yang konstan pada jaringan dan cairan tubuh, berperan 
penting dalam pengendalian suhu tubuh dengan cara mengangkut panas dari 
struktur yang lebih dalam menuju ke permukaan tubuh, Mengatur konsentrasi ion 
hydrogen dalam tubuh (keseimbangan asam dan basa), Membantu pertahanan 
tubuh terhadap penyakit, pembekuan darah pada luka mencegah terjadinya 
kehilangan darah yang berlebihan pada waktu luka serta mengandung faktor-
faktor penting untuk pertahanan tubuh terhadap penyakit  
Menurut Pearce (2006), darah adalah jaringan cair yang terdiri atas dua 




satu per dua belas berat badan. Sekitar 55% adalah plasma darah, sedangkan 45% 
sisanya terdiri dari sel darah. Sel darah terdiri atas tiga jenis yaitu eritrosit yang 
tampak merah karena kandungan Hemoglobin (Hb)nya, sel darah putih atau 
leukosit dan trombosit (keping - keping darah) yang merupakan keping-kepingan 
halus sitoplasma. 
Frandson (1996), menyatakan bahwa darah terdiri dari sel-sel yang 
terendam dalam cairan yang disebut plasma. Sebagian besar sel-sel darah berada 
di dalam pembuluh-pembuluh, akan tetapi leukosit dapat bermigrasi melintasi 
dinding pembuluh darah guna melawan infeksi. Menurut Swenson (1984), bahwa 
darah mengandung sekitar 80% air dan 20% bahan organik, sedangkan bahan 
anorganik kurang dari 1%. Viskositas darah adalah 3 sampai 5 kali viskositas air, 
derajat keasaman (pH) berkisar antara 7-7,8 mempunyai system buffer, 
kemampuan mempertahankan pH darah di dalam batas-batas yang relative sempit 
karena adanya buffer kimia terutama natrium bikarnobat . Menurut  Syam dkk 
(2016), bahwa pakan yang dikonsumsi akan mengalami proses metabolisme dan 
diabsorbsi oleh tubuh melalui darah. Peran utama darah adalah sebagai media 
transportasi untuk membawa oksigen dari paru-paru ke sel-sel jaringan tubuh, 
membawa bahan makanan dari usus ke sel-sel tubuh, mengangkut zat-zat tak 
terpakai sebagai hasil metabolisme untuk dikeluarkan dari tubuh, mentransfer 
enzim-enzim dan hormon, mengatur suhu tubuh, keseimbangan cairan asam-basa, 
pertahanan tubuh terhadap infiltrasi benda-benda asing dan mikroorganisme serta 




penggumpalan/pembekuan darah, untuk mencegah terjadinya kehilangan darah 
yang berlebihan pada waktu luka.  
Pengetahuan tentang kesempurnaan ciptaan allah  telah dijelaskan di 
dalam Al-Quran, yang terdapat pada QS Al-Infithaar: ayat 6-8 yang berisi: 
                                        
            
 
Terjemahnya:  
 "Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 
durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah. Yang telah 
menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan 
(susunan tubuh) mu seimbang, dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, 
Dia menyusun tubuhmu,.” 
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang susunan tubuh yang diciptakan 
Allah swt sangat sempurna dan memiliki fungsi maupun tugasnya masing-
masing 
Hoffbrand (2007) menyatakan, bawa darah merupakan jaringan cair yang 
terdiri atas dua bagian yaitu plasma darah dan sel darah. Sel darah terdiri dari tiga 
jenis yaitu trombosit, leukosit dan eritrosit. Fungsi utama eritrosit atau sel darah 
merah yang mengandung Hemoglobin (Hb) merupakan komponen Hemoglobin 
(Hb) dan Hematokrit (Ht) utama dari transport oksigen  
1. Hemoglobin (Hb) 
Hemoglobin (Hb) adalah metaloprotein (protein yang mengandung 
zat besi) di dalam sel darah merah yang berfungsi sebagai pengangkut 




2014) pada mamalia dan hewan lainnya. Hemoglobin (Hb) juga pengusung 
karbon dioksida kembali menuju paru-paru untuk dihembuskan keluar 
tubuh. Molekul Hemoglobin (Hb) terdiri dari globin, apoprotein, dan 
empat gugus heme, suatu molekul organik dengan satu atom besi (Syam 
dkk., 2016).  
Menurut Zarianis (2006) faktor-faktor yang mempengaruhi kadar 
Hemoglobin (Hb) adalah: 
a. Kecukupan Zat Besi dalam Tubuh 
Zat Besi sangat penting dalam pembentukan Hemoglobin (Hb), 
Besi juga termasuk mikronutrien essensil dalam memproduksi 
Hemoglobin (Hb) yang berfungsi mengantar oksigen dari paru-paru ke 
seluruh jaringan tubuh. Besi berperan dalam sintesis Hemoglobin (Hb)  
dalam sel darah merah dan Mioglobin dalam sel otot. Kurang lebih 4% 
besi di dalam tubuh berada sebagai Mioglobin dan senyawa-senyawa 
besi sebagai enzim oksidatif seperti sitokom dan flavoprotein. 
Walaupun jumlahnya sangat sedikit namun sangat berperan 
pentingdalam proses oksidasi untuk menghasilkan Adenosin Tri 
Phosphat (ATP) yang merupakan molekul berenergi tinggi. 
b. Metabolisme Besi dalam Tubuh 
Besi berada didalam sel-sel darah merah atau Hemoglobin (Hb) 
(lebih dari 2,5 g), myoglobin (150 mg), phorphyrin cytochrome, hati, 
limpa sumsum tulang (>200-1500 mg). Ada dua bagian besi dalam 




bagian yang digunakan untuk keperluan metabolik dan bagian yang 
merupakan cadangan. Hemoglobin (Hb), myoglobin, sitokrom, serta 
enzim hem dan non-hem adalah bentuk fungsional. Sedangkan besi 
cadangan, dibutuhkan untuk fungsi fiologis  dan jumlahnya 5-25 
mg/kg dari berat badan. Ferritin dan hemosiderin adalah bentuk besi 
cadangan yang pada umumnya terdapat pada hati, limpa dan sumsum 
tulang belakang. Metabolisme besi dalam tubuh terdiri dari proses 
absorsi, pengangkutan, pemanfaatan, penyimpanan dan pengeluaran 
2. Hematokrit (Ht) 
Hematokrit (Ht) merupakan suatu hasil pengukuran yang 
menyatakan perbandingan sel darah merah terhadap volum darah. Kata 
Hematokrit (Ht) berasal dari bahasa Yunani, yaitu hema (berarti darah) 
dan krite (yang memiliki arti menilai atau mengukur). Secara harafiah, 
Hematokrit (Ht) berarti mengukur atau menilai darah (Pane, 1990). 
Sebagai hewan yang diunggulkan, sapi bali mempunyai mutu yang tinggi, 
dan nilai mutu ini ditentukan oleh faktor fisik dan genetik. Faktor genetik 
ditentukan oleh keadaan fisiologis sapi itu sendiri, dan keadaan fisiologis dapat 
dilihat atau ditentukan dari profil darahnya, misalnya jumlah eritrosit, kadar 
Hemoglobin (Hb), dan nilai Hematokrit (Ht)nya. Sehingga mengetahui gambaran 
darahnya dengan tujuan mengetahui fisiologis hewan adalah penting untuk 
dilakukan. (Marjuki, 2006).  Kusumaningrum (2007) melaporkan, bahwa  hasil 




29 %. Sedangkan profil sapi jenis lain misalnya bos Taurus adalah total eritrosit 
9,5 juta/mm3, Hb 11,5 gr%, dan PCV 35 %  
Pengaruh pakan telah dilaporkan dapat menyebabkan perubahan status 
Hematologi ternak. Rata-rata jumlah sel darah merah yang rendah diduga adalah 
akibat malnutrisi terutama mineral Fe (Ginting, 1984). Menurut Hoffbrand dan 
Pettit (1987) bahwa oleh karena sangat besar jumlah sel darah yang harus 
diproduksi setiap hari, maka sumsum memerlukan banyak prekursor untuk 
mensintesis sel baru dan sejumlah besar Hemoglobin (Hb). Menurut Malle (2011), 
bahwa golongan zat yang dibutuhkan dalam pembentukan darah adalah : 1) logam 
: besi, mangan dan kobalt, 2) vitamin : cianokobalamin, folafat, piridoksin, 
tiamin, riboflavin, asam pantotenat, vitamin C dan vitamin E, 3) asam amino, 4) 
hormon : erythropoietin, androgen dan tiroksin. Mineral Cad an Vitamin K 
diperlukan dalam pembekuan darah . Lebih lanjut dinyatakan, bahwa status 
hematologi ternak menyangkut nilai-nilai parameter darah seekor ternak. 
Parameter darah yang umum digunakan adalah kadar Hemoglobin (Hb), nilai 
Hematokrit (Ht), jumlah sel darah merah dan sel darah putih serta deferensiasi sel 
darah putih. Nilai parameter darah tersebut dapat berbeda oleh karena berbagai 
faktor dan faktor yang penting mempengaruhi status hematologi adalah: umur, 
jenis kelamin, status, ketinggian wilayah atau tempat, pakan dan keseimbangan air 
tubuh. Jenis kelamin merupakan faktor yang penting terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan ternak, dimana perbedaan jenis kelamin erat hubungannya dengan 




umur, nilai parameter darah semakin menurun dan nilai pada jantan lebih tinggi 
disbanding dengan betina. 
Hughes dan Wickramasinghe (1995), menyatakan bahwa pada umur muda 
hampir semua rongga-rongga sumsum tulang berisi sel-sel hemopoisis darah 
merah dan sedikit sel-sel lemak. Setelah tua hemopoiesis darah merah dan sedikit 
sel-sel lemak. Setelah tua hemopoiesis aktif kira-kira setengah dari jumlah sum-
sum tulang terdiri atas sel-sel lemak. 
E. pH/Kelembaban 
pH atau derajat keasaman digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman 
atau ke basaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Yang dimaksudkan “keasaman” 
disini adalah konsentrasi ion hydrogen (H+) dalam pelarut air. Nilai pH berkisar 
dari 0 hingga 14. Suatu larutan dikatakan netral apabila memiliki nilai pH=7. Nilai 
pH>7 menunjukan larutan memiliki sifat basa, sedangkan nilai pH<7 menunjukan 
keasaman (Malle, Y, 2011). Lebih lanjut dinyatakan, bahwa nilai pH dikatakan 
netral karena pada air murni ion H+ terlarut dan ion OH- terlarut (sebagai tanda 
kebasaan) berada pada jumlah yang sama, yaitu 10-7 pada kesetimbangan. 
Penambahan senyawa ion H+ terlarut dari suatu asam akan mendesak 
ketesimbangan ke kiri (ion OH- akan di ikat oleh H+ membentuk air). Akibatnya 
terjadi kelebihan ion hidrogen dan meningkatkan konsentrasinya . 
Menurut Keenan (1984), pH darah merupakan suatu keadaan dimana 
darah berada dalam keadaan netral, asam atau basa. pH darah normal yaitu 7,4 





Faktor yang mempengaruhi pH darah: 
1. penurunan ventilasi dan peningkatan pCO2 
2. peningkatan ventilasi dan penurunan pCO2 
3. penurunan konsentrasi bikarbonat cairan ekstraseluler 
4. peningkatan konsentrasi bikarbonat cairan ekstraseluler 
F. Suhu 
Suhu adalah ukuran derajat panas atau dingin suatu benda. Alat yang 
digunakan untuk mengukur suhu disebut thermometer. Suhu menunjukan derajat 
panas benda. Mudahnya, semakin tinggi suhu suatu benda, semakin panas benda 
tersebut. Secara mikroskopis, suhu menunjukan energy yang dimiliki oleh suatu 
benda. Setiap aton dalam suatu benda masing-masing bergerak, baik itu dalam 
bentuk perpindahan maupun gerakan di tempat berupa getaran. Makin tingginya 
energi atom-atom penyusun benda, makin tinggi suhu benda tersebut. Suhu juga 
disebut temperatur, satuan suhu adalah Kelvin (K). skala-skala lain adalah 
Celcius, Fahrenheit dan Reamur (Keenan, 1984). 
Menurut Lopak dkk., (2017) menyatakan bahwa bila suhu tubuh turun 
dibawah 85ºF selama lebih dari 20-30 menit akan membuat kemampuan 
hipotalamus untuk mengatur suhu dapat hilang. Bila tubuh terpajan dengan suhu 
yang sangat rendah, daerah permukaan dapat membeku, yang disebut frostbite. 
Hal ini terutama terjadi pada daun telinga dan jari-jari tangan serta kaki. Bila 
kebekuan tersebut cukup untuk mengakibatkan terbentuknya kristal di dalam sel, 
maka akan terjadi kerusakan permanen, seperti kerusakan sirkulasi yang 




simpatis dan sekresi katekolamin meningkat sebagai respons terhadap suhu 
dingin. Hal ini dapat mengakibatkan peningkatan tekanan darah melalui 
peningkatan denyut jantung dan resistensi pembuluh darah perifer. 
Pengaturan suhu dalam tubuh merupakan contoh suatu system homeostatis 
kompleks yang difasilitasi oleh mekanisme umpan balik. Sel-sel saraf yang 
mengatur termoregulasi dan juga sel-sel saraf yang mengontrol banyak aspek lain 
dari homeostatis terpusat dihipotalamus. Hipotalamus memiliki termofosfat yang 
merespon pada perubahan suhu di atas dan di bawah kisaran suhu normal dengan 
cara mengaktifkan mekanisme yang memperbanyak hilangnya panas atau 
perolehan panas (Ratri, 2012). Selanjutnya dinyatakan, bahwa sel-sel saraf yang 
mengindra suhu tubuh terletak pada kulit, hipotalamus itu sendiri dan beberapa 
bagian lain system saraf. Beberapa diantaranya adalah reseptor panas yang 
memberi sinyal kepada termofosfat hipotalamus ketika suhu kulit atau darah 
meningkat dan reseptor dingin yang mensinyal termofosfat hipotalamus ketika 
suhu kulit atau darah meningkat dan reseptor dingin yang mensinyal termofosfat 
hipotalamus ketika suhu kulit atau darah meningkat dan reseptor dingin mensinyal 
termofosfat ketika suhu turun. Termofosfat itu merespon merespon terhadap suhu 
tubuh dibawah kisaran normal dan menghambat mekanisme kehilangan panas 
serta mengaktifkan mekanisme penghematan panas seperti vasokonstiksi 
pembuluh superfisial dan berdirinnya bulu atau rambut, sementara merangsang 
mekanisme yang membangkitkan panas (thermogenesis melalui mengigil dan 
tanpa mengigil). Sebagai respon terhadap suhu tubuh yang meningkat, termofosfat 




pendinginan tubuh melalui vasodilatasi, berkeringat atau painting. Pada proses 
termoregulasi, aliran darah kulit sangat berubah-ubah. Vasodilatasi pembuluh 
darah kulit yang memungkinkan peningkatan aliran darah panas ke kulit akan 
meningkatkan kehilangan panas. Sebaliknya, vaso-kontriksi pembuluh darah kulit 
mengurangi aliran darah ke kulit, sehingga menjaga suhu pusat tubuh konstan, 
dimana darah diinsulasi dari lingkungan eksternal, jadi menurunkan kehilangan 
panas. Respon-respon vasomotor kulit ini dikoordinasi oleh hipotalamus melalui 
jalur system para simpatik. Aktivitas simpatetik yang ditingkatkan ke pembuluh 
kutaneus menghasilkan penghematan panas vasokontriksi untuk merespon suhu 
dingin, sedangkan penurunan aktivitas simpatetik menghasilkan kehilangan panas 
vasodilatasi pembuluh darah kulit sebagai respon terhadap suhu panas  
G. Sapi 
Sapi adalah hewan ternak terpenting sebagai sumber daging, susu, tenaga 
kerja dan kebutuhan lainnya. Sapi menghasilkan sekitar 50% (45-55%) kebutuhan 
daging di dunia, 95% kebutuhan susu dan 85% kebutuhan kulit. Sapi berasal dari 
famili Bovidae. seperti halnya bison, banteng, kerbau (Bubalus), kerbau Afrika 
(Syncherus), dan anoa. Domestikasi sapi mulai dilakukan sekitar 400 tahun SM. 
Sapi diperkirakan berasal dari Asia Tengah, kemudian menyebar ke Eropa, Afrika 
dan seluruh wilayah Asia. Menjelang akhir abad ke-19, sapi Ongole dari India 
dimasukkan ke pulau Sumba dan sejak saat itu pulau tersebut dijadikan tempat 
pembiakan sapi Ongole murni. Secara garis besar, bangsa-bangsa sapi (Bos) yang 
terdapat di dunia ada dua, yaitu (1) kelompok sapi Zebu (Bos indicus) atau jenis 




Bos primigenius sapi tanpa punuk, yang tersebar di daerah sub tropis atau dikenal 
Bos Taurus. Seiring perkembangan teknologi sampai sekarang diperkirakan 
terdapat lebih dari 300 bangsa sapi potong. Semua sapi domestik berasal (Bos 
taurus dan Bos indicus). Keluarga baru yang termasuk semua tipe sapi domestik 
dan famili Bovidae (Alam, 2014).  
Klasifikasi sapi secara zoologis adalah: 
Kingdom : Animalia  
Kelas  : Mamalia 
Ordo : Artiodactyla 
Sub Ordo : Ruminansia 
Famili : Bovidae 
Genus : Bos  
Spesies  : Bos taurus dan Bos indicus  
Penyediaan kebutuhan daging sapi secara nasional. Strategi dan 
implementasi pola pengembangan sapi potong secara metodologi harus 
memperhatikan karakteristik sistem produksi (Devendra, 2007). 
Faktor kunci pengembangan peternakan sapi potong adalah perbaikan 
sistim produksi yang telah ada berbasis kelembagaan kelompok yang 
memberdayakan ekonomi peternak (Sodiq dan Setianto, 2005). Menurut Sumadi 
et al., (2004), bahwa budidaya menurut bahasa peternakan dapat diartikan sebagai 
sektor produksi hewan ternak. Aktivitas budidaya ternak dibutuhkan manajemen 
pemeliharaan yang baik. Selain itu, ternak juga menjadi sumber pendapatan petani 




perbaikan kualitas tanah. Sapi potong mempunyai fungsi sosial yang penting di 
masyarakat sehingga merupakan komoditas yang sangat penting untuk 
dikembangkan  
Menurut Rustijarno dan Sudaryanto (2006), kebijakan pengembangan 
ternak sapi potong ditempuh melalui dua jalur. Pertama, ekstensifikasi usaha 
ternak sapi potong dengan menitikberatkan pada peningkatan populasi ternak 
yang didukung oleh pengadaan dan peningkatan mutu bibit, penanggulangan dan 
parasite ternak, peningkatan penyuluhan, bantuan perkreditan, pengadaan dan 
peningkatan mutu pakan atau hijauan dan pemasaran. Kedua, intensifikasi atau 
peningkatan produksi per satuan ternak melalui penggunaan bibit unggul, pakan 
ternak, penerapan menejemen yang baik. Karienyatyasa (2004), menyatakan, 
bahwa rumpun (breed) sapi asli adalah rumpun sapi yang kerabat liarnya terdapat 
di Indonesia dan proses domestikasinya terjadi di Indonesia . Sebagai contoh 
rumpun sapi asli Indonesia adalah sapi Bali (Bos javanicus) yang kerabat liarnya 
adalah banteng. Sementara itu, rumpun sapi lokal adalah rumpun sapi hasil 
persilangan atau introduksi dari luar negeri yang telah dikembangbiakkan di 
Indonesia sampai generasi kelima atau lebih yang telah beradaptasi pada 
lingkungan dan/atau manajemen setempat. Contoh sapi lokal adalah Sapi 
Peranakan Ongole (PO), Sapi Madura, Sapi Sumba Ongole (SO), Sapi Aceh, Sapi 
Pesisir, dan masih banyak lagi rumpun sapi yang terbentuk karena proses 






D. Sapi Bali 
Kuswaryan (2006) menyatakan bahwa Sapi Bali merupakan salah satu 
rumpun sapi terbaik di dunia untuk dikembangkan di daerah lembab tropis atau 
daerah kering di Indonesia . Pada wilayah dengan dominansi iklim kering seperti 
di sebagian besar wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur yang sangat terbatas 
ketersediaan hijauan pakan, hanya sapi Bali yang dapat berkembang . Namun, 
sapi Bali juga dapat berkembang pesat di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Papua, 
dan pulau-pulau kecil lainnya . Keseragaman pola warna tubuh dominan sapi Bali 
sangat tinggi, sehingga dengan mudah dapat dibedakan dengan rumpun sapi 
lainnya . Penyimpangan warna pada sapi Bali seperti warna albino, disebabkan 
oleh tingkat inbreeding (perkawinan dengan kekerabatan dekat) yang cukup tinggi 
. Sapi Bali yang mempunyai warna tidak seragam, belang-belang atau bercak-
bercak putih, biasanya terjadi sebagai akibat persilangan dengan rumpun lainnya, 














Tanda-tanda lain pada sapi Bali adalah warna putih pada empat kaki 
bagian bawah, pantat, bibir atas, bibir bawah, dan garis berwarna hitam pada 
punggungnya ; pada bagian kepala terdapat sepasang tanduk berwarna hitam yang 
meruncing dan melengkung ke arah tengah. Sapi Bali relatif lebih unggul 
dibandingkan dengan rumpun sapi lainnya, misalnya sapi Bali relatif cepat 
memperlihatkan perbaikan performan dengan perbaikan lingkungan . Selain cepat 
beradaptasi pada lingkungan yang baru, sapi Bali juga cepat berkembang biak 
dengan angka kelahiran 85%  Ukuran tubuh sapi Bali di beberapa daerah 
mendekati seragam . Namun, di antara empat daerah sumber bibit sapi Bali 
tersebut, ukuran tubuh sapi Bali di pulau Bali lebih baik. Ukuran tinggi badan atau 
tinggi gumba sampai sekarang masih digunakan sebagai ukuran bagi penentuan 
sapi pejantan dan sapi bibit (Alam, 2014). 
Bobot lahir sapi Bali berkisar dari 12 - 28 kg dengan bobot lahir sapi 
jantan relatif lebih tinggi dibanding yang betina . Hal yang sama pada bobot sapih, 
berkisar 50 - 94 kg (rataan 75 kg) . Rataan bobot umur satu tahun sebesar 127 ± 
28 kg . Bobot badan sapi Bali dewasa jantan dan betina umur dua tahun berturut-
turut berkisar 210 - 260 kg dan 170 - 225 kg, sedang pada umur lima tahun 
berkisar 350 - 495 kg dan 225 - 300 kg. Keragaman bobot badan, tergantung pada 
potensi genetik dan kondisi lingkungan. Perkembangbiakan sapi Bali sangat cepat 
bila dibandingkan dengan sapi potong lainnya di Indonesia. Sapi Bali pada masa 
yang akan datang diperkirakan dapat menjadi sapi potong yang potensial di 




Sapi Bali umumnya beranak pertama pada umur 32 bulan, lebih cepat 
daripada sapi Madura, yaitu pada umur 37 - 41 bulan, sebab umur pencapaian 
dewasa kelamin pada sapi Bali (18 - 22 bulan) lebih cepat daripada sapi Madura, 
yaitu 27 bulan . Selanjutnya, setiap 11 - 18 bulan sapi Bali melahirkan seekor 
pedet . Tingkat kesuburan sapi Bali adalah 82 - 86% atau minimal 69% lebih baik 
dari sapi Eropa yang ada di Indonesia yaitu 35 - 61% . Selain itu, sapi Bali mampu 
beranak sampai lebih dari 10 kali, bahkan pernah dijumpai sapi Bali bernak 16 
kali dan nampak masih tetap sehat  (Devendra, 2007). 
Permasalahan utama pada sapi Bali terhadap infestasi penyakit (dengan 
tingkat kemurnian genotipe yang tinggi) adalah tidak tahan terhadap penyakit 
Jembrana dan MCF (malignant catarhal fever) . Penyakit jembrana (Jembrana 
Disease Virus-JDV) adalah penyakit menular akut pada sapi Bali yang disebabkan 
oleh retrovirus, keluarga lentivirinae yang termasuk dalam famili retroviridae . 
JDV hanya menyerang sapi Bali, sebegitu jauh penyakit jembrana tidak ditemui 
pada rumpun sapi yang lain. (Kariyasa, 2004). Sapi yang terserang berumur lebih 
dari 1 tahun dan yang terbanyak 4 - 6 tahun dan jenis kelamin tidak 
mempengaruhi kejadian penyakit ini . Menurut The Center for Food Security and 
Public Health, Iowa State Univ. (2012) bahwa MCF merupakan penyakit 
lymphoproliferative yang disebabkan oleh virus gamma herpes pada kelompok 
ruminansia termasuk Alcelaphine Herpes Virus 1 (AIHV-1) dan Ovine Herpes 
Virus 2 (OHV-2) . Vektor virus ini berdasarkan Penelitian Peranginangin (1989) 
antara lain terdapat pada domba (domba sebagai carrier, tetapi domba tersebut 




ungulata seperti rusa, antelope dan kerbau. Oleh karena itu sapi Bali tidak 
dikembangkan di wilayah yang populasi dombanya cukup tinggi .  
Karakteristik sapi Bali hampir sama dengan banteng ; perbedaan hanya 
pada bentuk badan yang lebih kecil . Ciri khas sapi Bali adalah warna bulunya 
merah bata . Pada sapi Bali jantan, warna bulu tersebut berubah menjadi 
kehitaman. Warna semakin kehitaman dengan bertambahnya umur. Perubahan 
warna tersebut terjadi pada kisaran umur 12 - 18 bulan . Sedangkan pada sapi Bali 
betina, warna bulunya tidak mengalami perubahan yakni tetap berwarna merah 
bata . Namun, pada sapi Bali jantan dewasa yang dikebiri, warna bulu akan 
berubah menjadi merah bata kembali . Perubahan warna dari merah bata menjadi 
kehitaman pada sapi jantan berkaitan dengan hormon testosteron. Dengan 








A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai dengan 
Februari 2018, di Usaha Peternakan Rakyat, di Desa Pajukukang Kecamatan 
Lumpangan Kabupaten Bantaeng, Propinsi Sulawesi Selatan. 
B. Materi Penelitian 
1. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini :  batang pengaduk, ember, 
haemometer, karung,  kaos tangan, kamera, kandang jepit, mikser 
pencampur pakan dengan kapasitas 200 kg, mesin penggiling pakan, pipet 
sahli, sekop,tali,  tabung gelas standar,  timbangan dan venojet. 
Bahan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah anti koagulan, 
alkohol, aquades , HCl 0,1 N, kapas, tissu, 10 ekor sapi bali jantan dengan 
berat rata-rata  ± 150 kg,  dan berumur 2 tahun. 
2. Pakan 
Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan hijauan 
(rumput gajah mini) dan konsentrat. Konsentrat dibuat dari bahan pakan 







Tabel 1. Komposisi Pakan Konsentrat yang diberikan:  
Komposisi Pakan (Kg) 
Konsentrat  Jumlah  
Molasses 3% 
Dedak Padi 50 % 
Tepung Kulit Coklat 10% 
Mineral 1% 
Garam  1% 
Jagung 10% 
Alga Coklat (Sargassum sp) 15% 
Bungkil Kelapa 10% 
Jumlah 100% 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2018 
 




Air Protein Kasar Lemak Kasar Serat Kasar BETN Abu 
Sargassum  sp 17.04 12.45 0.96 12.72 36.93 36.93 
Sumber :Laboratorium Kimia Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar. 2017. 
C. Metode Penelitian 
1. Prosedur Penelitian 
a. Persiapan  
Alga coklat (Sargassum sp) diperoleh dari petani rumput laut di 
kabupaten Takalar, Alga coklat (Sargassum sp) lalu dikeringkan untuk 
menghilangkan kadar air. Setelah kering, Alga coklat (Sargassum sp) dan bahan 
lainnya digiling dan dihaluskan untuk menghasilkan tepung. Selanjutnya 






1) Pemberian pakan pada ternak dengan dua perlakuan: 
Pemberian pakan konsentrat sebanyak 5.1 Kg/ekor/hari, dengan 
pemberian dilakukan dua kali dalam sehari yaitu dipagi hari pada pukul ± 
06.00 – 07.00 sebanyak 2.1 kg yang bertujuan untuk meningkatkan palabilitas 
dan pada sore hari diberikan kembali pada pukul ± 17.00 sebanyak 3kg yang 
bertujuan untuk meningkatkan efektifitas Alga Coklat ( Sargassum sp )  
2) Pengambilan sampel darah  
Pengambilan sampel darah, pertama menyiapkan ternak yang akan diambil 
darahnya, kemudian menyiapkan tabung reaksi dan venojet, lalu melakukan 
pengambilan darah sebanyak ± 5 cc dengan menggunakan sub kutan dibagian 
leher pada vena junglaris yang kemudian, darah yang telah didapatkan 
disimpan dalam cool box dan dibawa ke laboratorium untuk pemeriksaan nilai 
Hemoglobin (Hb) dan Hematokrit (Ht) lebih lanjut 
3) Analisis nilai Hemoglobin ( Hb ) dan Hematokrit (Ht)  
Analisis nilai Hemoglobin (Hb) menggunakan metode Sahli, sedangkan pada 
Analisis nilai Hematokrit (Ht) menggunakan metode makrometode. Adapun 
metode sahli sebagai berikut : 
a) Memasukkan HCl 0,1 N sebanyak 5 tetes (sampai skala 2) kedalam tabung 
pengencer hemometer.  





c) Menghisap sampel darah dengan pipet Hemoglobin (Hb) sampai garis tanda 
20 cmm atau sebanyak 20 μl, hapus darah yang melekat di sebelah luar 
ujung pipet.  
d) Mengalirkan darah dari pipet kedalam dasar tabung pengencer yang berisi 
HCl 0,1 N, jangan sampai terjadi gelembung udara, nyalakan stopwatch.  
e) Membilas pipet sebanyak 2 – 3 kali untuk membersihkan sisa darah yang 
masih teringgal didalam pipet.  
f) Menyampur sampai homogen agar darah dan asam bersenyawa 
menggunakan batang pengaduk (warna campuran menjadi coklat tua). 
g) Menambahkan dengan aquadest setetes demi setetes sambil diaduk dengan 
batang pengaduk sampai warna sesuai dengan standar warna hemometer.  
h) Saat warna sudah sesuai dengan standar warna hemometer, stopwatch 
dimatikan, persamaan warna harus dicapai dalam waktu 3 – 5 menit. 
i) Membaca kadar Hemoglobin (Hb) dalam satuan gram/dl. 
Sedangkan, pengamatan kadar Hematokrit (Ht) dengan makrometode, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Mengisi tabung Wintrobe dengan darah antikoagulan oxalat, heparin, atau 
EDTA sampai garis tanda 100 di atas. 
2) Memasukkan tabung tersebut ke dalam centrifuge yang cukup besar, 












Gambar 5. Penilaian Hematokrit (Ht) 
a) Warna plasma di atas : warna kuning itu dapat dibandingkan dengan 
larutan kaliumbicarbonat dan intensitasnya disebut dengan satuan. 
Satu satuan sesuai dengan warna kalium bicarbonat 1 : 10000. 
b) Tebalnya lapisan putih di atas sel-sel merah yang tersusun dari 
leukosit dan trombosit (buffy coat) 
c) Volume sel-sel darah merah 
D. Parameter yang diukur 
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah Hematologi sapi 
berdasarkan  nilai Hematokrit (Ht) dan Hemoglobin (Hb) pada Sapi Bali jantan 
1. Nilai Hemoglobin (Hb) 
Nilai Hemoglobin (Hb) adalah suatu patokan yang digunakan 
dalam dunia medis untuk mengenali apakah seseorang mempunyai kadar 
Hemoglobin (Hb) rendah, normal atau tinggi. Fungsi patokan ini, 
digunakan sebagai tindakan pengobatan secara medis seperti individu yang 
memiliki kadar Hemoglobin (Hb) tinggi harus menjalani flebotomi atau 
pengurangan darah sedangkan untuk kadar Hemoglobin (Hb) rendah 






2. Nilai Hematokrit (Ht) 
Nilai Hematokrit (Ht) adalah perbandingan antara volume eritrosit 
dengan volume darah secara keseluruhan. Nilai Hematokrit (Ht) dapat 
dinyatakan sebagai presentasi ( konvensional ) atau sebagai pecahan 
desimal, liter/liter (L/L) (Kustiani, 2016). 
E. Analisis Data 
Guna mengetahui bagaimana pengaruh Alga Coklat  ( Sargassum  sp ) 
sebagai pakan konsentrat  terhadap nilai Hematokrit (Ht) dan Hemoglobin (Hb) 
Sapi bali Jantan pada kedua perlakuan digunakan  Uji t (t-Test Independent 
Sample). Adapun rumus Uji t (t-Test Independent Sample) menurut Sugiono 
(2012), sebagai berikut: 
 
Keterangan:  
X1   = rata- rata sampel 1 
X2 = rata- rata sampel 2 
n1 = jumlah sampel 1 
n2 = jumlah sampel 2 
s1 = simpangan baku sampel 1 







 HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil dan Pembahasan 
1. Pengaruh Pemberian Alga Coklat (Sargassum sp)  terhadap 
hematologi Sapi Bali Jantan 
 
a. Pengaruh Pemberian Alga Coklat (Sargassum sp)  terhadap Nilai 
Hemoglobin (Hb) Sapi Bali Jantan 
 
Berdasarkan hasil penelitian, pemberian    Alga Coklat 
(Sargassum sp) Terhadap   Hemoglobin (Hb)  Sapi   Bali    jantan  dengan
  pemberian pakan konsentrat dapat dilihat pada tabel sebagai  berikut: 
Tabel 3. Nilai rata-rata Pengaruh Pemberian Alga Coklat (Sargassum  sp) 
Terhadap Hemoglobin (Hb)  Sapi Bali Jantan 
Perlakuan 
Hemoglobin (Hb) 
Rata-Rata Hari Ke 
10 20 30 40 50 
P1 15.033 15.566 16.066 14.4 14.083 15.029 
P0 13.366 14.466 12.666 14.65 14.116 13.853 
 Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2018 
Hemoglobin (Hb) adalah metaloprotein (protein yang 
mengandung zat besi) di dalam Eritrosit (sel darah merah)  yang 
berfungsi sebagai pengangkut oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh 
Eritrosit (sel darah merah) berasal dari Hemoglobin (Hb) yang 
unsur pembuatnya adalah zat besi, Eritrosit (sel darah merah)  dibuat di 
sumsum tulang belakang. Faktor yang mendukung pembentukan Eritrosit 




















tembaga (Cu), cobalt (Co), protein, hormone eritropeitin dan kadar 
oksigen diudara. Proses penting dalam pembentukan Eritrosit (sel darah 
merah) yaitu pembentuk Deoxyribo Nucleic Acid (DNA) dalam inti sel  
dan pembentuk Hemoglobin (Hb) dalam plasma eritrosit. 
Hasil pemberian  Sargassum sp. terhadap nilai Hemoglobin (Hb) 
Sapi Bali dengan pemberian  pakan  konsentrat  dapat  dilihat  pada grafik








Grafik 1: Rata-Rata Hemoglobin (Hb) Sapi Bali Jantan yang Diberikan 
Pakan Konsentrat dengan Penambahan Sargassum sp. dan 
Tanpa Penambahan Alga Coklat (Sargassum  sp) 
 
Berdasarkan grafik, ditunjukkan bahwa, dari 12 ekor sapi 
diperoleh data rata-rata angka Hemoglobin (Hb) setiap 10 hari selama 50 
hari penelitian, menunjukkan pengukuran Hemoglobin (Hb) sapi dengan 
perlakuan menggunakan Sargassum sp. (P1)  pada 10 hari pertama yaitu 
15 gr/dl, pada pengukuran ke dua rata-rata mengalami kenaikan yang 




mengalami peningkatan menjadi 16 gr/dl, pengukuran ke empat 
mengalami penurunan yaitu 14.4 gr/dl dan pengukuran ke lima 
mengalami sedikit penurunan yaitu 14 gr/dl. Sedangkan pengukuran 
Hemoglobin (Hb) sapi kontrol tanpa menggunakan Sargassum sp. (P0) 
pada 10 hari pertama yaitu 13 gr/dl, pada pengukuran kedua rata-rata 
menjadi 14 gr/dl, pada pengukuran ke tiga rata-rata menjadi 12 gr/dl, 
pada pengukuran ke empat mengalami peningkatan menjadi 14 gr/dl dan 
terakhir pada pengukuran ke lima rata-rata menjadi 14 gr/dl.  
b. Pengaruh Pemberian Alga Coklat (Sargassum sp)  terhadap Nilai 
Hematokrit (Ht) Sapi Bali Jantan 
 
Berdasarkan hasil penelitian, pemberian Alga Coklat 
(Sargassum sp)   Terhadap   Hematokrit  (Ht)   sapi   bali    jantan  dengan
  pemberian pakan konsentrat dapat dilihat pada tabel sebagai  berikut: 
Tabel 4. Nilai rata-rata Pengaruh Pemberian Alga Coklat (Sargassum  
sp)Terhadap Hematokrit (Ht)  Sapi Bali Jantan 
Perlakuan 
Hematokrit (Ht) 
Rata-Rata Hari Ke 
10 20 30 40 50 
P1 33.666 34.333 36 32.333 34.5 34.166 
P0 33.333 34.666 31.333 36 37 34.466 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2018 
Hematokrit (Ht) merupakan suatu hasil pengukuran yang 
menyatakan perbandingan sel darah merah terhadap volum darah. Hasil 
pemberian  Sargassum sp. terhadap nilai Hematokrit (Ht) sapi bali dengan 











Grafik 2: Rata-rata Hematokrit (Ht) sapi Bali jantan yang diberikan pakan 
konsentrat dengan penambahan Sargassum sp. dan tanpa 
penambahan Alga Coklat (Sargassum  sp). 
Sedangkan hasil penelitian dari 12 ekor sapi diperoleh data rata-
rata angka Hematokrit (Ht) setiap 10 hari selama 50 hari penelitian, 
menunjukkan pengukuran Hematokrit (Ht) sapi dengan perlakuan 
menggunakan Sargassum sp. (P1)  pada 10 hari pertama yaitu 33%, pada 
pengukuran ke dua rata-rata mengalami kenaikan yang tak begitu 
signifikan yaitu 34% , pada pengukuran ke tiga mengalami peningkatan 
menjadi 36% gr/dl, pengukuran ke empat mengalami penurunan yaitu 
32% gr/dl dan pengukuran ke lima mengalami kenaikan yaitu 34% gr/dl. 
Sedangkan pengukuran Hemoglobin (Hb) sapi kontrol tanpa 
menggunakan Sargassum sp. (P0) pada 10 hari pertama yaitu 33%, pada 
pengukuran kedua rata-rata menjadi 34%, pada pengukuran ke tiga rata-
rata menjadi 31%, pada pengukuran ke empat mengalami peningkatan 























Perbedaan pertambahan Hemoglobin (Hb) dan Hematokrit (Ht) ke-2 
perlakuan selanjutnya dianalisis menggunakan Independent t-test. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa Hemoglobin (Hb) dan Hematokrit (Ht) sapi dengan 
pemberian Sargassum sp. tidak berpengaruh nyata ( p < 0,05 ) . Hal ini diduga, 
karena kadar  penambahan Sargassum sp. kedalam pakan konsentrat hanya 15%. 
Meskipun pengaruh Sargassum sp pada Hemoglobin (Hb) dan Hematokrit (Ht) 
pada sapi jantan tidak berpengaruh nyata ( p < 0,05)  namun berpotensi untuk 
berpengaruh, hal ini dapat dilihat pada grafik yang menunjukkan kenaikan sampai 
hari ke 30, sedangkan pada hari ke 40 dan ke 50 yang mengalami penurunan, 
disebabkan adanya malnutrisi yang terjadi pada sapi karena kadar pakan yang di 
berikan tetap sama sedangkan berat badan sapi meningkat. Hal ini berkaitan 
dengan pendapat Ginting (1984) yang menyatakan bahwa Pengaruh pakan telah 
dilaporkan dapat menyebabkan perubahan status Hematologi ternak. Rata-rata 
jumlah sel darah merah yang rendah diduga adalah akibat malnutrisi terutama 
mineral Fe (Ginting, 1984). Hoffbrand dan Pettit (1987) juga menyatakan bahwa,  
karena sangat besarnya jumlah sel darah yang harus diproduksi setiap hari, maka 
sumsum memerlukan banyak prekursor untuk mensintesis sel baru dan sejumlah 
besar Hemoglobin (Hb). 
Perubahan yang terjadi pada Hemoglobin (Hb) dan Hematokrit (Ht) sapi 
jantan yang yang diberikan Sargassum sp juga dikarenakan Sargassum sp 
mengandung yodium, protein,  vitamin  C  dan  mineral  seperti  Ca,  K, Mg,  Na,  
Fe,  Cu,  Zn, S, P  dan  Mn.  sebagai anti bakteri, anti  tumor,  sumber  Algin,  




menyatakan bahwa Golongan zat yang dibutuhkan dalam pembentukan darah 
adalah : 1) logam : besi, mangan dan kobalt, 2) vitamin : cianokobalamin, folafat, 
piridoksin, tiamin, riboflavin, asam pantotenat, vitamin C dan vitamin E, 3) asam 
amino, 4) hormon : erythropoietin, androgen dan tiroksin. Mineral dan  Vitamin K 
diperlukan dalam pembekuan darah. 
Darah sebagai pengangkut sari-sari makanan dan oksigen ke seluruh 
jaringan tubuh. Darah juga mengangkut zat-zat sisa pembakaran (oksidasi). Maka 
dengan penambahan Sargassum sp yang mengandung antioksidan, akan 
meningkatkan kerja darah sebagai media transportasi, hal ini sesuai dengan 
pendapat Koivikko (2008), yang menyatakan bahwa pada Alga Coklat 
(Sargassum  sp). ditemukan florotanin yaitu senyawa fenolik yang berperan 
sebagai sumber antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang dapat 
mengurangi dampak terjadinya oksidasi.  
B. Integrasi Keilmuan Pemberian Pakan Konsentrat dengan Penambahan 
Alga coklat (Sargassum  sp). pada Sapi Jantan. 
 
Alga coklat (Sargassum  sp) merupakan tanaman agar yang memiliki 
kandungan karagen yang rendah, namun bila diolah akan  mempunyai nilai 
ekonomis. Tetapi jarang masyarakat yang memperhatikan dan hanya 
menganggap limbah yang tak dapat digunakan kembali. Alga coklat (Sargassum  
sp) juga bagian dari kelompok rumput laut coklat (Phaeophyceae) dan genus 
terbesar dari famili Sargassaceae yang memiliki kandungan nutrisi yaitu protein 
kasar 12.45%, lemak kasar 0.96%, serat kasar 12.75%, dan abu 36.93% (Lab. 
Kimia makan ternak, universitas hasanuddin, 2017).  Berdasarkan nilai 




yang belum dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat bahkan masih 
dianggap limbah, dengan ilmu pengetahuan ternyata memiliki kandungan nutrisi 
yang cukup sehingga dapat dimanfaatkan, Hal ini sesuai dengan Firman Allah 
swt. dalam  QS Luqman/31:20 yang berbunyi: 
                          
                          
      
Terjemahnya: 
“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan 
untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara manusia ada yang membantah 
tentang (keesaan) Allâh tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab 
yang memberi penerangan.” (Kementrian Agama RI.  2009) 
Ayat tersebut mengandung penjelasan bahwa Allah swt telah memberikan 
nikmat melalui sumber daya alam, dan di sempurnakan oleh ilmu pengetahuan. 
Dengan ilmu pengetahuan, Alga coklat (Sargassum  sp) yang pada umumnya 
belum dimanfaatkan oleh masyarakat, tenyata mempunyai kandungan dan 
manfaat tertentu. Alga coklat (Sargassum  sp) dapat dimanfaatkan sebagai pakan 
ternak karena mengandung protein kasar yang tinggi namun mengandung lemak 
kasar yang rendah, namun untuk pemanfaatan secara maksimal, Sargassum sp 
digunakan dalam bentuk tepung kering karena mengandung banyak air. 
Sargassum sp di tambahkan kedalam campuran konsentrat sebagai pelengkap 







Pemberian Alga Coklat (Sargassum sp.) tidak dapat meningkatkan nilai 
Hematologi Sapi Bali jantan, dimana secara statistik tidak terdapat perbedaan 
yang nyata (p<0.05) antara nilai Hematologi Sapi Bali jantan yang di beri Alga 
Coklat (Sargassum sp.) dan yang tidak diberi Alga Coklat (Sargassum sp.)  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas maka perlu dilakukan penelitian lanjutan 
dengan menambakan konsentrasi Sargassum sp. diatas dari 15 %  dari formulasi 
pakan konsentrat yang diberikan dan memperpanjang periode pemberian 
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Lampiran 1: Hasil Analisis Uji T (independent t-test) Pengaruh Alga Coklat 
(Sargassum sp) Sebagai Pakan Konsentrat Terhadap 
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Perlakuan Equal variances 
assumed 















 Kontrol N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Perlakuan 1 5 28.8333 1.34372 .60093 





Lampiran 2: Hasil Analisis Uji T(independent t-test) Pengaruh Alga Coklat 
(Sargassum sp) Sebagai Pakan Konsentrat Terhadap 
Hematokrit (Ht) Sapi Bali Jantan. 
Group Statistics 
 Kontrol N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Perlakuan 1 5 12.7000 .91143 .40760 
2 5 11.7300 .68774 .30757 
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Lampiran 3a: Kegiatan Pelaksanaan Penelitian Pengaruh Alga Coklat 
(Sargassum sp) Sebagai Pakan Konsentrat Terhadap Hematologi Sapi 
Jantan. 
 










   











Gambar 6. Pengumpulan bahan 
Pakan  Alga Coklat (Sargassum sp) 
Gambar 7. Pengumpulan Bahan 
Pakan Kulit coklat 
Gambar 8. Pengangkutan Bahan 
Kulit coklat 
Gambar 9. Pengeringan Bahan 






Lanjutan Lampiran 3b: Kegiatan  Persiapan Pelaksanaan Penelitian 
Pengaruh Alga Coklat (Sargassum sp) Sebagai Pakan Konsentrat 

















   
  
 
     








Gambar 12. Menghaluskan Semua 
Bahan Pakan 
Gambar 13. Mencampur Bahan 
Pakan Konsetrat 
Gambar 10. Mengeringkan bahan 
pakan kulit coklat 






Lanjutan Lampiran 3c: Kegiatan  Persiapan Pelaksanaan Penelitian 
Pengaruh Alga Coklat (Sargassum sp) Sebagai Pakan Konsentrat 





















Gambar 14. Proses Pengambilan 
Sampel Darah di bagian leher 
pada vena junglaris 
Gambar 15 .Penyimpanan sampel 





RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
Penulis bernama lengkap Nurul Nadyah 
Putri. Lahir di Ujung Pandang pada tanggal 25 
oktober 1996 merupakan anak pertama dan dua 
bersaudara. Penulis lahir dari pasangan Zuhiar M dan 
Hj. Hasnawati S.E., M.M. penulis sekarang 
bertempat tinggal di jln. Sukaria 7 nomer 22 
kelurahan Tamamaung, Kecamatan Panakukang, 
Kota Makassar Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SD inpres 
Panaikang 1/1 kota Makassar pada tahun 2008, menyelesaikan pendidikan 
sekolah menengah pertama di SMPN 23 Makassar pada tahun 2011, 
menyelesaikan pendidikan sekolah menengah atas di SMAN 12 Makassar pada 
tahun 2014 dan menyelesaikan perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar   pada tahun 2018. 
 
 
 
 
 
 
